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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak jeringau merah dalam air minum 
terhadap performa ayam broiler. Penelitian menggunakan 25 ekor ayam broiler strain Copp produksi PT. 
Japfa Comfeed Indonesia yang dipelihara sejak day old chicks sampai umur 30 hari. Penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari P1: Ayam 
tanpa diinfeksi Salmonella typhimurium dan tanpa pemberian ekstrak jeringau merah (kontrol positif); P2: yam 
diinfeksi Salmonella typhimurium, tanpa pemberian ekstrak jeringau merah (kontrol negatif); P3: Ayam diinfeksi 
Salmonella typhimurium + ekstrak jeringau merah 0,5 ml/kg BB; P4: Ayam diinfeksi Salmonella typhimurium + 
ekstrak jeringau merah 1 ml/kg BB dan P5: Ayam diinfeksi Salmonella typhimurium + antibiotik tetrasiklin 0,02% 
BB. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak jeringau merah pada air minum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, 
pertambahan berat badan dan konversi ransum pada ayam broiler yang diinfeksi Salmonella typhimurium. 
Ekstrak jeringau merah taraf 1 ml/kg BB. Disimpulkan bahwa pemberian Ekstrak jeringau merah taraf 1 ml/kg BB 
dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik karena tidak mempengaruhi pertambahan berat badan dan efisiensi 
pengunaan pakan. 

Kata kunci: antibakteri, ayam broiler, antibiotika, performans

RED JERINGAU (Acorus sp) AS ANTIBIOTIC SUBSTITUTE ON THE BROILER 
PERFORMANCES INFECTED WITH Salmonella typhimurium 

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding red jeringau extract through drinking water on broiler 
performances. This study used 25 Copp strain-broilers produced by PT. Japfa Comfeed Indonesia, which were 
maintained since day old chicks until 30 days old. This study used five treatments and five replications. The 
treatment in this study as of P1: chickens not infected with Salmonella typhimurium and not given red jeringau 
extract (positive control); P2: chickens infected with Salmonella typhimurium, without the extract red jeringau 
(negative control); P3: chickens infected with Salmonella typhimurium+ extract red jeringau 0.5 ml/kg body weight; 
P4: chickens infected with Salmonella typhimurium+red jeringau extract 1ml/kg body weight and P5: chickens 
infected with Salmonella typhimurium + 0.02% body weight tetracycline antibiotics. The data were analyzed using 
analysis of variance. The result show that red jeringau extract in drinking water had not significant effect (P>0.05) 
on feed consumption, body weight gain, and feed conversion in broiler as infected with Salmonella typhimurium. It 
can be concluded that red jeringau extract at 1 ml/kg body weight can be used as a substitute for antibiotics because 
has not effect on the body weight gain and feed efficiency.
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PENDAHULUAN

Indonesia banyak tanaman yang berpotensi untuk 
dijadikan imbuhan pakan diantarnya adalah tanaman 
jeringau merah. Jeringau merah (Acorus sp) dari 
famili Araceae merupakan jeringau yang tumbuh liar 
di hutan Kalimantan Barat terdapat tanaman yang 
secara empiris digunakan oleh suku Dayak untuk 
pengobatan typhus dan demam berdarah. Tanaman 
ini mempunyai rimpang yang beraroma kuat dengan 
bentuk tanaman seperti rumput dan tanah basah untuk 
pertumbuhannya. Pengujian awal yang dilakukan oleh 
Purwaningsih (2009) memperlihatkan ekstrak rimpang 
jeringau merah dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Salmonella typhosa.

Industri perunggasan telah lama menggunakan 
antibiotik yang bertujuan untuk memacu pertumbuhan 
ayam dan control terhadap penyakit (Donado-Godoy et 
al. 2012) tetapi penggunaan antibiotik menimbulkan 
efek keamanan pangan akibat adanya residu dalam 
produk unggas sehingga dapat menyebabkan resistensi 
antibiotik (Musa et al. 2009) apabila terkonsumsi oleh 
manusia, karena dapat menyebabkan efek resistensi 
pada bakteri yang bersifat infectious bagi manusia. 
Salah satu kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan 
ayam broiler sangat rentan terhadap penyakit 
diantaranya penyakit salmonellosis. Penyakit ini 
bersifat infeksius dan septikemik yang disebabkan oleh 
bakteri gram negatif seperti Salmonella typhimurium 
dan Salmonella enteritidis (Im et al., 2015). Oleh 
karena itu, keberhasilan industri ayam tergantung 
dengan pengendalian Salmonella sp. pada peternakan 
ayam (Gama et al. 2003).

Adanya pembatasan pemberian antibiotik dan 
munculnya resistensi terhadap antibiotik, maka 
penggunaan antibiotic alami yang tidak menimbulkan 
efek bahaya jangka panjang bagi kesehatan. (Perić 
et al. 2009). Antibiotik alami yang dapat digunakan 
meliputi tanaman herbal, spices (rempah-rempahan) 
ataupun ekstrak komponen aktif yang terkandung 
di dalam tanaman. Komponen aktif tersebut telah 
diketahui mempunyai aktivitas anti-mikroba, antifungi 
dan aktivitas antioksidan (Windisch et al., 2007) salah 
satunya adalah jeringau merah (Acorus sp). Penelitian 
penggunaan antibakteri alami ekstrak jeringau 
merah (Acorus sp) perlu dilakukan pada Salmonella 
typhimurium, diharapkan dapat meningkatkan 
performa ayam broiler sehingga dihasilkan produk 
unggas yang sehat tanpa residu antibiotika dan aman 
dikonsumsi manusia.

MATERI DAN METODE

Materi
Penelitian menggunakan 25 ekor ayam pedaging 

strain Copp diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia 
yang dipelihara sejak Day Old Chicks sampai umur 
30 hari dengan pakan yang digunakan merupakan 
pakan komersial. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura.

Pembuatan ekstrak jeringau merah
Jeringau merah segar bagian rimpang diperoleh dari 

hutan Kalimantan Barat kemudian dipotong tipis-tipis 
dan dilayukan di dalam ruang kaca yang tidak terkena 
sinar matahari langsung lalu dioven pada suhu 30oC 
selama 36 jam. Rimpang jeringau merah yang telah 
dikeringkan kemudian digiling untuk menghasilkan 
tepung jeringau merah. Ekstrasi sokletasi menggunakan 
pelarut organik (methanol) 70% dengan perbandingan 
tepung rimpang jeringau merah 50 g dan ethanol 750 
ml. Tepung rimpang jeringau merah ditempatkan 
dalam kertas saring dan dimasukan dalam alat soklet 
lalu dilakukan penyaringan sampai tetesan siklus 
sampai jernih 

Perlakuan
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Perlakuan 
dalam penelitian ini terdiri dari P1: ayam tanpa diinfeksi 
Salmonella typhimurium dan tanpa pemberian ekstrak 
jeringau merah (kontrol positif); P2: ayam diinfeksi 
Salmonella typhimurium, tanpa pemberian ekstrak 
jeringau merah (kontrol negatif); P3: ayam diinfeksi 
Salmonella typhimurium + ekstrak jeringau merah 0,5 
ml/kg BB; P4: ayam diinfeksi Salmonella typhimurium 
+ ekstrak jeringau merah 1 ml/kg BB dan P5: ayam 
diinfeksi Salmonella typhimurium + antibiotik 
tetrasiklin 0,02% BB. 

Variabel pengamatan
1. Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang 

diberikan dikurangi dengan sisa pakan sisa dan 
dihitung tiap hari selama penelitian.

 Konsumsi pakan (g/ekor) = pakan diberikan – 
pakan sisa

2. Pertambahan berat badan (PBB) adalah berat 
badan ayam saat dipanen dikurangi berat badan 
awal dibagi lamanya pemeliharaan.

 PBB (g/ekor)= Berat badan akhir (g) – berat 
badan awal (g)

3. Konversi pakan adalah perbandingan antara 
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot 
badan yang dihasilkan selama penelitian
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 Konversi pakan = Jumlah pakan yang dikonsumsi 
(g/ekor) / berat badan (g/ekor)

Analisis Data
Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) 

dan jika terdapat perbedaan antar perlakuan maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan’s (Steel dan Torie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan pada ayam broiler yang 
diberi ekstrak jeringau merah pada air minum disajikan 
pada Tabel 1. Pemberian ekstrak jeringau dalam air 
minum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi 
pakan. Rataan konsumsi pakan tertinggi terdapat 
pada perlakukan P5 sebesar 2607,23±53,71 g dan 
terendah terdapat pada ayam perlakuan P2 sebesar 
2540,27±62,38 g. Walaupun secara statistik tidak ada 
perbedaan konsumsi pakan antar perlakuan tetapi 
pemberian ekstrak jeringau merah memiliki rataan nilai 
konsumsi ransum yang lebih lebih baik dibandingkan 
kontrol positif (P1) dan kontrol negatif (P2). Peningkatan 
konsumsi pakan ini karena kandungan flavonoid 
yang tinggi pada jeringau merah dimana Sofyan et al. 
(2017) melaporkan kandungan flavonoid pada rimpang 
jeringau merah sebesar sebesar 33,76 % b/b. Flavonoid 
sebagai antibakteri menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella typhimurium dalam saluran pencernaan 
unggas sehingga menyebabkan peningkatan konsumsi 
pakan ayam broiler. Fru-Nji et al. (2007) menambahkan 
flavonoid pada unggas berfungsi menambah nafsu 
makan. Penelitian Langeroudi et al. (2008) melaporkan 
pemberian Ziziphora clinopodioides (jenis legum yang 
memiliki senyawa antibakteri) sebanyak 15 g/kg dalam 
pakan cenderung meningkatkan konsumsi pakan 
dibandingkan dengan ransum kontrol. 

Tabel 1. Rataan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 
konversi pakan, pada ayam broiler

Perlakuan Konsumsi pakan (g) PBB (g) Konversi Pakan
P1 2552,56±87,05 1812,36±47,12 1,40±0,04
P2 2540,27±62,38 1792,56±37,86 1,41±0,08
P3 2560,35±18,13 1839,78±58,65 1,39±0,07
P4 2572,17±32,37 1856,54±89,43 1,38±0,18
P5 2607,23±53,71 1844,61±48,72 1,41±0,06

Rataan pertambahan berat badan pada ayam broiler 
yang diberi perlakuan ekstrak jeringau merah melalui 
air minum menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
antar perlakuan (P>0,05). Rataan pertambahan berat 
badan ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 1. Rataan 
pertambahan berat badan tertinggi terdapat pada 
perlakuan P4 dengan nilai sebesar 1856,54±89,43 g. 

Tingginya pertambahan berat badan ayam broiler yang 
diberi ekstrak jeringau merah karena penyerapan zat 
pakan yang baik untuk pertumbuhan dan pembentukan 
jaringan yang disebbakan kandungan senyawa aktif 
dalam jeringau merah. Senyawa aktif jeringau merah 
khususnya flavonoid yang tinggi dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen pada ayam yang telah 
diinfeksi dengan bakteri Salmonella typhimurium. 
Ulfa dan Natsir (2008) melaporkan penambahan 
ekstrak daun sambiloto sebesar 0,4% pada pakan dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan ayam sebesar 
8,82% dibandingkan dengan kontrol karena daun 
sambiloto mengandung senyawa aktif diantaranya 
flavonoid, glikosida, saponin dan andrographolide.

Kandungan senyawa antibakteri flavonoid, alkaloid, 
terpenoid dan saponin pada ekstrak jerigau merah 
(Sofyan et al., 2017) mengakibatkan meningkatnya 
pertambahan bobot badan ayam broiler yang disebakan 
karena penyerapan zat makanan yang meningkat 
akibat permeabilitas mukosa usus yang meningkat 
serta terhambatnya pertumbuhan bakteri patogen 
(Smithard, 2002; Esimone et al., 2006). Bakteri 
patogen yang merugikan dalam saluran pencernaan 
ayam broiler dapat dibunuh oleh senyawa aktif yang 
terkandung dalam jeringau merah, sehingga nutrisi 
yang terkandung dalam ransum dapat diserap dengan 
optimal oleh saluran pencernaan sehingga saluran 
pencernaan ayam broiler bekerja lebih baik dengan 
pemanfaatan pakan lebih efisien sehingga dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan.

Konversi pakan yang semakin tinggi menunjukan 
pakan yang diberikan tidak efisien (Bestari et al., 2005). 
Pemberian ekstrak jeringau dalam air minum tidak 
berpengaruh (P>0,05) terhadap konversi pakan dengan 
rataan nilai konversi pakan sebesar 1,38-1,41. Secara 
statistik tidak ada perbedan nilai konversi pakan pada 
penelitian ini tetapi pada perlakuan pemberian ekstrak 
jeringau merah (P3 dan P4) memiliki rataan konversi 
pakan terendah diantara perlakuan. Hasil ini sesuai 
penelitian Ulfa dan Natsir (2008) pemberian ekstrak 
daun sambiloto sebesar 0,4% cenderung menurunkan 
nilai konversi ransum sebesar 4,48% dibandingkan 
dengan kontrol karena tanaman yang mengandung 
senyawa antibakteri dapat meningkatkan penyerapan 
dalam saluran pencernaan sehingga efisiensi 
penggunaan ransum menjadi lebih baik (Kamel, 2001).

Kandungan senyawa aktif flavonoid yang terdapat 
dalam jeringau merah mampu membentuk ikatan dengan 
fosfolipid yang terkandung dalam dinding sel bakteri 
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri patogen 
seperti Salmonella typhimurium (Soetanto, 2005). 
Flavonoid merupakan senyawa fenol antimikroba yang 
bersifat desinfektan dan bakteriostatik yang bekerja 
dengan cara mendenaturasi protein dan membentuk 
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senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang 
dapat mengganggu integritas membran dan dinding 
sel dan aktifitas metabolisme sel bakteri berhenti 
(Guevara et al., 1999). Adanya zat aktif tersebut dalam 
tubuh ayam dapat meningkatkan pertambahan bobot 
badan dan konsumsi ransum sehingga mempengaruhi 
konversi pakan lebih baik dari ayam yang tidak diberi 
perlakuan ekstrak jeringau merah. 

Alkaloid, terpenoid, dan saponin merupakan 
senyawa aktif lain yang terdapat dalam jeringau 
merah yang bersifat antimikroba sehingga mampu 
membunuh mikroba yang merugikan dalam saluran 
pencernaan dan mikroba yang menguntungkan dapat 
meningkat. Dengan demikian peluang penyerapan zat 
makanan dapat lebih optimal sehingga berdampak 
pada peningkatan pertumbuhan ayam. Meningkatnya 
pertumbuhan ayam menyebabkan kebutuhan zat 
makanan juga semakin meningkat untuk menunjang 
pertumbuhan yang cepat tersebut sehingga konsumsi 
ransum meningkat, hal ini karena dalam jeringau merah 
terdapat zat yang mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen dalam saluran pencernaan (Wiryawan 
et al., 2005) sehingga penambahan ektrak jeringau 
merah pada air minum dapat meningkatkan konsumsi 
pakan pada ayam broiler yang lebih baik dengan 
menghasilkan pertambahan berat badan yang tinggi 
dan konversi ransum yang rendah diantara perlakuan. 

SIMPULAN

Penambahan ekstrak jeringau taraf 1 ml/kg berat 
badan pada air minum dapat digunakan sebagai 
pengganti antibiotik karena tidak berpengaruh terhadap 
pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan 
pakan. 
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